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Dalam pasal 33 ayat (2) dan (3) Undang-Undang Dasar 1945 dikatakan bahwa bangsa Indonesia sebagai
pemegang hak milik atas kekayaan alam, minyak dan gas bumi yang terkandung dalam bumi dan air
wilayah Indonesia, yang merupakan wilayah hukum pertambangan Indonesia memberikan kekuasaan
kepada negara untuk mengatur dan memanfaatkan kekayaan nasional tersebut sebaik-baiknya agar tercapai
masyarakat yang adil dan makmur. Dengan demikian negara mempunyai hak penguasaan atas kekayaan
nasional tersebut dengan menyerahkan penyelenggaraan dan pel aksanaannya kepada perusahaan milik
negara, yaitu Pertamina (Perusahaan Tambang Minyak Negara) berupa kuasa pertambangan minyak dan gas
bumi yang meliputi eksplorasi, pemurnian, pengelolahan, pengangkutan dan penjualan. Tetapi pada
kenyataannya didalam pelaksanaan pekerjaan penambangan minyak di Indonesia, ada pekerjaan yang dapat
dilakukan sendiri oleh Pertamina dan ada pula yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh Pertamina. Salah satu
faktor yang menyebabkan tidak dapatnya Pertamina melakukan penambangan sendiri adalah disebabkan
semakin tingginya teknologi yang diperlukan untuk melakukan penambangan di Indonesia dikarenakan
sulitnya medan penambangan dan untuk memperoleh kualitas dan kuantitas yang semaksimal mungkin.
Faktor biaya yang sangat besar dengan resiko yang tinggi juga merupakan faktor diadakannya kerjasama
dengan pihak swasta. Pekerjaan penambangan minyak yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh Pertamina
dilakukan melalui kerjasama antara Pertamina dan kontraktor asing, yaitu dalam bentuk Kontrak Production
Sharing (Production Sharing Contract). Sebagai tindak lanjut dari hal tersebut diatas, maka penulis
bermaksud membahas Kontrak Production Sharing yang dilakukan oleh Pertamina dan Atlantic Riechfield
Indonesia Inc., yang mana penulis mendapatkan hal-hal yang menarik untuk dibahas dalam kontrak ini,
seperti diantaranya mengenai ‘A pakah kontrak Production Sharing itu, dan apa sgja yang diatur didalamnya?
Bagaimana menyel esaikan masalah dalam hal terjadi perselisihan diantara mereka dan juga apakah teori-
teori perjanjian yang ada sesuai dengan prakteknya atau terdapat perbedaan-perbedaannya. Atas dasar inilah
penulis memberanikan diri untuk menyusunnya dalam sebuah skripsi dengan judul '‘Kontrak Production
Sharing Antara Pertamina dan Atlantic Richfield Indonesia Inc . Ditinjau Dari Segi Hukum Perdata.
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